_ Gerakan Masyarakat =
Hidup Sehat




KATA PENGANTAR

Pembangunan Kesehatan sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut
dilaksanakan program-program pembangunan kesehatan secara sistematis dan
berkesinambungan.

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, mengamanatkan agar setiap Kementerian/Lembaga
harus menyusun rencana strategisnya. Rentra Dinas Kesehaatan Tahun 2016-
2021 telah disusun berdasarkan Dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2016-2021 yang
telah diperdakan, Dengan demikian Rancangan awal Rencana Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2019 di susun kembali
dengan mengacu kepada RPJMD Kab. Tanjab Barat dan Restra Dinas
Kesehatan 2016-2021 sehingga dokumen Renja ini diharapkan dapat
dipergunakan oleh semua unsur Dinas termasuk Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD), sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA), Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA), sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya masing-masing, serta dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan
program.

Kami mengucapkan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Rancangan Akhir Renja
Tahun 2019. Semoga dengan segala keterbatasan dan kesederhanaan, dapat
bermanfaat untuk program pembangunan di bidang kesehatan.

Kuala Tungkal, Juli 2018
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BAB 1|
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,
pada pasal 2 dan 3 dinyatakan bahwa pembangunan kesehatan
diselenggarakan dengan berazaskan perikemanusiaan, keseimbangan, manfaat,
perlindungan, penghormatan terhadap hak dan kewajiban, keadilan, gender dan
non diskriminatif dan norma-norma agama. Pembangunan kesehatan bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang
produktif secara sosial dan ekonomis.

Pembangunan bidang kesehatan juga menjadi perhatian penting dalam
komitmen internasional, yang dituangkan dalam Sustainable Development Goals
(SDGs). Dalam SDGs terdapat tujuan yang terkait langsung dengan bidang
kesehatan vyaitu target 4 (menurunkan angka kematian anak), target 5
(meningkatkan kesehatan ibu) dan target 6 (memerangi HIV dan AIDS, TB dan
Malaria serta penyakit fainnya), juga 2 target lainnya yang tidak terkait langsung
yaitu target 1 (menanggulangi kemiskinan dan kelaparan), target 3 (mendorong
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan). Kementerian Kesehatan
telah menyusun strategi untuk pencapaian target-target tersebut.

Dalam rangka penyelenggaraan pembangunan kesehatan, perlu
adanya pembiayaan kesehatan, yang bertujuan untuk penyediaan pembiayaan
kesehatan yang berkesinambungan dengan jumlah yang mencukupi, teralokasi
secara adil dan termanfaatkan secara berhasil guna dan berdaya guna. Untuk itu
perlu diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam
bentuk upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat, yang
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu, menyeiuruh, bermutu
dan berkesinambungan.
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Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dilaksanakan program-program pembangunan
kesehatan secara sistematis dan berkesinambungan sesuai dengan tugas dan
fungsi bidang kesehatan. Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut maka di
susuniah Rencana Strategis (Renstra) 5 tahunan dan Rencana Kerja Tahunan
(RKT). Rencana kerja tahunan ini adalah dokumen perencanaan indikatif yang
memuat program-program pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan
dan atau sebagai acuan bagi Dinas Kesehatan dalam penyelenggaraan program
pembangunan kesehatan.

Rencana Tahunan Dinas Kesehatan ini merupakan sebagai acuan
dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi kinerja dalam kurun
waktu satu tahun. Rencana Kerja Tahunan ini disusun sedemikian rupa sehingga
hasil pencapaian Indikator Kinerja dapat diukur dan dipergunakan sebagai bahan
penyusunan laporan Kinerja Tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.

1.2. Landasan Hukum
Landasan Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
adalah:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pusat dan Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional 2005-2025;

5. Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit:

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;
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9.  Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan,pengendalian dan evaluasi Pembangunan Daerah, tata cara
evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan
jangka menengah daerah, serta tatacara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah dan rencana kerja pemerintah
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

10. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 43/Menkes/SK/V/2016 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan Kabupaten/Kota,

11. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 189/2009 tentang Sistem Kesehatan
Nasional,

12. Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.02.02/MENKES/52/2015
tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019;

13. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang tata cara
pengolahan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah.

14. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor : 46 Tahun 2016 Tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan.

15, Rencana Strategi Dinas Kesehatan Propinsi Jambi Tahun 2016-
2021.

16. Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2016 -

2021( Perubahan ).

1.3. Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2016-2021 dijabarkan ke
dalam Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat sebagai suatu dokumen perencanaan tahunan yang memuat prioritas
program dan kegiatan. Rencana Kerja ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi program untuk perencanaan yang akan datang, agar pembangunan
dapat berjalan secara lebih sistematis, komprehensif, dan tetap fokus pada
pemecahan masalah-masalah mendasar yang dihadapi dalam wilayah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, khususnya di bidang kesehatan. Adapun
maksud dan tujuan di buatnya Renja Kerja (Renja) Dinas Kesehatan adalah :
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1. Penjabaran program dan kegiatan pembangunan bidang kesehatan selama
tahun 2019.

2. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan di bidang kesehatan
dalam jangka waktu satu tahun (Renja SKPD) yaitu tahun 2019.

3. Memberikan arah terhadap kebijakan dinas kesehatan, strategi
pembangunan kesehatan, dan program-program pembangunan kesehatan
lintas program dan lintas sektoral.

4. Sebagai pedoman dalam pengukuran keberhasilan atau kegagalan yang
tertuang dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LLAKIP)
Dinas Kesehatan tahun 2019.

2.4. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BABII EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian
Renstra SKPD
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
2.3. Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB Il TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja SKPD
3.3. Progam dan Kegiatan
BAB IV PENUTUP
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BAB I
EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2017

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra
SKPD

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2017 dilakukan dengan cara membandingkan
antara target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam
Penetapan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun
2016 dengan realisasinya. Tingkat capaian kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat tahun 2017 berdasarkan hasil pengukurannya dapat
diilustrasikan dalam tabel sebagai berikut :

ﬁancangan Akhir Renja Dinkes Ta};jabar 2019
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Membaca table diatas dapat disimpulkan bahwa semua program dan kegiatan
yang dilaksankan dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam rangka
peningkatan Pelayanan Kesehatan masyarakat sudah memenuhi target yang di
tentukan, namun demikian masih banyak kendala-kendala yang harus di selesaikan
dalam hal peningkatan derajat kesehatan masyarakat antara lain :

1. Pelayanan kesehatan yang berkualitas masih belum merata untuk seluruh lapisan
masyarakat.

2. Kinerja pelayanan kesehatan yang belum optimal yang menyebabkan masih
tingginya angka kematian ibu di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

3. Masih rendahnya perilaku masyarakat dalam mendukung pola hidup bersih dan
sehat.

4. Rendahnya kondisi kesehatan lingkungan.

5. Terbatasnya Sumber Daya Obat dan Perbekalan Kesehatan terutama alat
kesehatan.

6. Terbatasnya kegiatan untuk Pemberdayaan Masyarakat.

Isu strategis yang dihadapi Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat
adalah :

A. Angka kesakitan dan kematian akibat penyakit menular dan tidak menular masih
tinggi;

B. Rendahnya pemanfaatan sarana kesehatan lingkungan sehingga kualitas
lingkungan masih rendah. Cakupan sanitasi dasar seperti cakupan air bersih,
cakupan jamban keluarga, cakupan sarana pembuangan air limbah rendah,
serta proporsi rumah sehat rendah;

C. Belum teratasinya permasalahan gizi secara menyeluruh;

o

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat masih rendah;,
E. Belum optimainya capaian dan kualitas promosi kesehatan pada kelompok

rentan;

n Ahr Rerifar D
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Strategi yang ditetapkan terdiri atas :

1. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat untuk hidup sehat;

2. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang merata, terjangkau, bermutu dan
berkeadilan;

3. Meningkatkan pengembangan dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan yang merata dan bermutuy;

4. Meningkatkan ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat dan alat
kesehatan;

5. Pencegahan dan pengendalian penyakit serta masalah kesehatan lainnya,;

6. Penyehatan lingkungan;.

7. Penguatan manajemen kesehatan.

Kebijakan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam
mewujudkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dirumuskan sebagai
berikut:

Peningkatan promosi kesehatan menjadi prioritas pembangunan kesehatan;
Peningkatan status gizi masyarakat;
Percepatan penurunan kematian ibu dan anak;

oW N =

Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan terutama bagi

masyarakat miskin di daerah terpencil,

5. Pemenuhan ketersediaan dan pengendalian obat, perbekalan kesehatan
dan makanan;

6. Peningkatan manajemen kesehatan dan pembiayaan kesehatan;

7. Peningkatan SKD (sistem kewaspadaan dini), pencegahan, pengendalian
penyakit dan masalah kesehatan lainnya,

8. Peningkatan lingkungan sehat;

9. Penyediaan tenaga kesehatan dan mendayagunakan tenaga kesehatan
yang kompeten sesuai kebutuhan;

10. Peningkatan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan

11.Pengaturan sistem informasi kesehatan yang komprehensif dan

{v

pengembangan jejaring.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Tabel 2

Pencapaian Indikator Pembangunan Urusan Kesehatan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari tahun 2016 s/d 2017

2016 2017
NO URAIAN SATUAN Target | Capaian | Target | Capaian
1 | Angka Harapan Hidup
2 | Angka Kematian Bayi Per 1000 KLH 6,6 55 12 53
3 | Angka Kematian Neonatal Per 1000 KLH 6 53 12 53
4 | Angka Kematian Balita Per 1000 KLH 7 55 12 55
5 | Angka Kematian Ibu Per 100.000 90 78 312 109,56
KLH
6 | Cakupan Persalinan oleh % 92 87,51 94 84,6
Tenaga Kesehatan yang
Memiliki Kompetensi
Kebidanan
Indeks Pembangunan Manusia
Cakupan Komplikasi % 80 69,5 82 67,4
Kebidanan yang Ditangani
9 | Cakupan Neonatus dengan % 75 56,25 78 48,2
Komplikasi yang Ditangani
10 | Cakupan Pelayanan Nifas % 92 88,33 94 83,7
11 | Cakupan Kunjungan Bayi % 75 94 44 80 97,8
12 | Cakupan Kunjungan K4 % 74 92,18 76 89,2
13 | Persentase Balita Gizi Buruk % 100 100 100 100
yang Ditangani
14 | Persentase Balita Gizi Buruk % 100 100 100 100
yang Mendapatkan Perawatan
15 | Persentase Balita Gizi Kurang % 18,5 7,2 18,5 35
16 | Prevalensi Anak-anak Dibawah % 18,5 4,8 18,5 3,5
Berat Badan Normal
17 | Penderita Penyakit DBD % 100 100 100 100
Ditangani
18 | Angka Kematian DBD <25 1,6 <25 0
19 | Cakupan Jamban Keluarga % 77 78,2 80 78,5
20 | Persentase Pengobatan % 50 38,46 52 44 44
Penderita HIV/AIDS
21 | Cakupan Pelayanan Air Bersih % 70 73,8 75 79,4

R AN TN N VRS

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2017
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A. Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Neonatal, dan Angka
Kematian Balita (AKABA)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan Angka Kematian
Bayi (AKB) dimana pada tahun 2016 yaitu 5,5 per 1.000 Kelahiran hidup (35
kasus dari 6.408 Kelahiran Hidup) menjadi 5,3 per 1.000 Kelahiran hidup (34
kasus dari 6.391 Kelahiran Hidup) pada tahun 2017. Angka Kematian Bayi (AKB)
mengalami penurunan disebabkan penanganan bayi baru lahir (BBL) difaskes
lanjutan (PKM. PONED, RS Kabupaten dan Provinsi ) sudah optimal serta
tersedianya pelayanan kesehatan sesuai standar (SOP) dan berkualitas.

Angka Kematian Neonatal (AKN} pada tahun 2016 sampai dengan 2017
tetap di angka 5,3 per 1.000 Kelahiran Hidup (34 kasus dari 6.408 Kelahiran
Hidup). Begitu pula dengan Angka Kematian Balita juga sama di tahun 2016 dan
2017 tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan, yaitu sebesar 5,5 per 1000
Kelahiran Hidup (pada tahun 2016 berjumlah 34 Kasus dari 6.408 Kelahiran
Hidup dan pada tahun 2017 berjumlah 34 kasus dari 6.391 Kelahiran Hidup).

Masih adanya kasus kematian neonatal dan bayi disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor penyebab langsung dan faktor penyebab tidak langsung. Faktor
penyebab langsung yaitu: Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), Asfiksia, Infeksi dan
Hipotermi. Adapun faktor penyebab tidak langsung yaitu: Keterlambatan dalam proses
rujukan dikarenakan akses yang dipengaruhi oleh faktor geografis (daerah perairan dan
pasang surut), dan masih ada beberapa desa yang belum maksimal menjalin kemitraan
bidan dengan dukun bayi.

B. Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka kematian ibu mengalami kenaikan dimana tahun 2016 sebesar 78 per
100.000 kelahiran hidup { 5 kasus dari 6.408 Kelahiran Hidup} menjadi 109,5 per
100.000 kelahiran hidup ( 7 kasus dari 6.391 Keiahiran Hidup} pada tahun 2017 dan
masih dibawah target yaitu 312 per 100.000 kelahiran hidup. Angka Kematian Ibu (AKI)
mengalami peningkatan disebabkan kasus resiko tinggi pada ibu hamil belum terdeteksi
dini secara cepat dan tepat pada saat dilakukan permeriksaan ANC (ANC belum
berkualitas ) dan SOP belum lengkap.

Untuk mengantisipasi peningkatan kasus kematian ibu dapat dilakukan melatui
peningkatan pelayanan antenatal yang mampu mendeteksi dan menangani kasus resiko
tinggi secara memadai, pertolongan persalinan yang bersih dan aman oleh tenaga
kesehatan terampil, pelayanan pasca persalinan dan kelahiran, pelayanan emergensi

-R&ﬁ'r_:c;néan AkhirLR_e-nja Dinkes Tdr{;’abar 2019
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kebidanan dan neonatal dasar (PONED) dan Komprehensif (PONEK) serta
memantapkan kembali kemitraan bidan dan dukun bayi terutama bagi desa yang belum
maksimal menjalani kemitraan sehingga mengurangi peran dukun bayi secara langsung
dalam menolong persailinan dengan mengalihkan peran dukun tersebut sebagai
pendamping bidan dalam menolong persalinan serta mengembangkan konsep Audit
Maternal Perinatal (AMP) yang dapat dimanfaatkan untuk menggali permasalahan yang
berperan atas kejadian morbiditas dan mortalitas yang berakar dari pasien/keluarga,
petugas kesehatan ,manajemen pelayanan serta kebijakan pelayanan.

C. Cakupan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan

Persalinan yang ditangani oleh tenaga kesehatan (Nakes) merupakan salah satu
upaya untuk menekan angka kematian bayi dan kematian ibu. Pada tahun 2017
Cakupan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 87,561% pada tahun 2016
menjadi 84,6% pada tahun 2017. Cakupan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang
Memiliki Kompetensi Kebidanan mengalami penurunan, disebabkan pelaksanaan
kemitraan bidan dan dukun belum semua puskesmas yang ada diwilayah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan MoU yang beium {engkap, dan budaya masyarakat yang
persalinannya dilakukan di rumah.

D. Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang ditangani terjadi penurunan dimana pada
tahun 2016 yaitu sebesar 69,5% menjadi 67,5% pada tahun 2017. Adanya penurunan
cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani pada tahun 2017 dikarenakan
Pelaksanaan P4K (Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi)
yang dilaksanakan di Puskesmas belum optimal dan dan belum terstandar sesuai SOP
yang tersedia sehingga diperlukan

E. Cakupan Kunjungan K4

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang ditangani terjadi penurunan dimana pada
tahun 2016 yaitu sebesar 92,18% menjadi 89,2% pada tahun 2017. Cakupan kunjungan
K4 dari tahun 2016 s/d 2017 telah mencapai target sebagaimana yang diharapkan.
Cakupan Kunjungan K4 mengalami Penurunan disebabkan pelaksanaan kelas ibu hamil
belum semua puskesmas melaksanakan nya secara berkualitas dan berstandar sesuai
SOP yang tersedia dan koordinasi sesama lintas program dan lintas sektor belum

maksimal.

R:lncangan Akhn:Re;}aEnkes m’['anjabaf'201 9-

23



i

Rancangan Akhlr Ren]a Dmkes Tanjabar 2019

F. Persentase Balita Gizi Buruk yang Ditangani dan Mendapatkan Perawatan

Status gizi seseorang sangat erat kaitannya dengan permasalahan
kesehatan secara umum, karena disamping merupakan faktor predisposisi yang
dapat memperparah penyakit infeksi secara langsung juga dapat menyebabkan
terjadinya gangguan kesehatan individual. Bahkan setatus gizi janin yang masih
berada dalam kandungan dan bayi yang sedang menyusui sangat dipengaruhi
oleh status gizi ibu hamil dan ibu menyusui.

Status gizi balita merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
tingkat kesejahtraan masyarakat. Perkembangan keadaan gizi masyarakat dapat
di pantau berdasarkan hasil pencatatan dan pelaporan program gizi. Di
kabupaten tanjung jabung barat jumlah kasus gizi buruk pada tahun 2015 hanya
di jumpai 4 orang dan pada tahun 2016 kasus gizi buruk mengalami pnurunan
manjadi 2 kasus dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 4 kasus gizi
buruk, semua kasus mendapat perawatan ( 100% ) sebagaimana mestinya.

Masih adanya gizi buruk disebabkan banyak faktor, baik secara langsung
maupun tidak fangsung. Secara langsung anak gizi buruk dipengaruhi oleh
kurangnya asupan dan penyakit infeksi. Sedangkan secara tidak langsung anak
gizi buruk disebabkan oleh pola asuh, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi
keluarga, sanitasi, serta banyak lagi faktor lingkungan lainnya tingkat sosial
ekonomi dan pendidikan masyarakat yang masih rendah,tingkat harga pangan
yang tinggi serta keterbatasan masyarakat memanfaatkan perkarangan.

Berbagai upaya teknis lakukan ,hal ini bisa kita lihat dari persentase anak
balita gizi kurang dan anak balita di bawah berat badan normal kabupaten tanjung
jabung barat, setiap tahun mengalami penurunan menurut hasil pemantauan di

posyandu.

G. Penderita Penyakit DBD Ditangani dan Angka Kematian DBD

Untuk Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD), pada tahun 2017 kasus DBD yang
ditemukan berjumlah 94 kasus. Hal tersebut mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2016 yang berjumlah 125 kasus. adanya penurunan jumiah kasus salah satunya
disebabkan karena peran serta aktif petugas untuk segera melakukan penyelidikan

epidemiologi setiap muncuinya kasus agar kasus tidak bermunculan lebih banyak lagi.
Seluruh pendenta DBD telah dtlakukan penanganan sesual protap penanggan kasus
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(100%). Masih tingginya kasus DBD dipicu oleh fluktuasi musim kemarau yang diselingi
musim penghujan yang tidak menentu. Karena barang-barang dan rongsokan termasuk
drum penampung air hujan, bila terisi air akan menjadi tempat perindukan bagi jentik
nyamuk Aedes aegypti.

Selain itu, pada tahun 2017 tidak ditemukan angka kematian penderita DBD. Hal
tersebut tentunya lebih baik bila dibandingkan dengan tahun 2016 yang masih ditemukan
2 kasus kematian. Tidak ditemukannya angka kematian kasus DBD karena kasus
ditangani dengan cepat. Untuk mencegah tingginya kasus DBD diperlukan peran aktif
petugas dan masyarakat untuk mencegah penularan penyakit DBD dengan menjalani
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), antara lain rajin melakukan 4M plus (Menutup
semua tempat penampungan air, Menguras semua tempat penampungan air setiap
minggunya, Mengubur semua barang-barang bekas, Memantau/ memeriksa semua
wadah air dan benda-benda yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk, serta
Menggunakan ikan pemakan jentik) dan Rutin mengkonsumsi makan-makanan bergizi
agar sistem imun tubuh bekerja dengan baik untuk mencegah tertularnya penyakit DBD.
H. Pengobatan Penderita HIV/ AIDS

Untuk kasus HIV/AIDS dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2017 di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat berjumlah 60 kasus dimana 14 kasus (23,33%) meninggal duina
dan 25 kasus (41,66%) hilang dan 1 orang merupakan pendatang. Semakin banyak
kasus ditemukan menunjukkan bahwa kerja pengelola program penanggulangan HiV/
AIDS beserta lintas sektor yang telah bekerja secara maksimal. Adanya penemuan
penderita harus disertai dengan pengobatan penderitanya. Pengobatan penderita dalam
ha! ini adalah penderita diberikan obat-obatan yang berupa Antiretroviral (ARV) untuk
mengobati infeksi HIV. Obat-obatan ini tidak membunuh virus, tapi memperlambat
pertumbuhan virus. Pengobatan penderita HIV/AIDS telah diupayakan agar mencapai
target pada tahun 2017 yaitu 52% dan sampai pada akhir tahun 2017 pengobatan
penderita HIV/AIDS sebesar 44,44%. Pengobatan penderita pada tahun 2017 tersebut
lebih baik bila dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu 38,46%. Masih ditemukannya
kesulitan dalam pengobatan penderita karena penderita sulit diajak untuk mengambil
obat di sarana kesehatan terdekat dan ada penderita yang hilang sehingga tidak
diketahui keberadaannya. Selain itu, penderita HIV/AIDS adalah penduduk pendatang
menyebabkan tinggalnya tidak menetap/ berpindah-pindah sehingga menyulitkan
petugas untuk memberikan pengobatan kepada penderita. Pada tahun 2017 telah
diupayakan beberapa kegiatan untuk menanggulangi HIV/AIDS, antara lain Screening
HIV/AIDS pada penderita TB Paru, Penjaringan faktor risiko ditempat-tempat yang
berisiko dan pendampingan tes pada ODHA. Untuk mengatasi masih kurangnya
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cakupan pengobatan, solusi yang dibutuhkan yaitu dengan mengoptimalkan ketja Tim
penjangkau di lapangan yang terdiri dari LBM ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) agar

lebih aktif untuk merangkul penderita dalam menjalankan pengobatan.

1. Urusan Kesehatan ; RSUD KH. Daud Arif

Tabel 3
Perkembangan Mutu Pelayanan RSUD KH Daud Arif Tahun 2017
TAHUN
URAIAN 2016 | 2017
Bed Occupation Rate (%)
Target 60 55
Realisasi| 40,75 40,08
Length of Stay (Hari)
Target 2,0 3
Realisasi 28 2,73
Bed Turn Over (Kali)
Target| 61,3 60
Realisasi | 58,68 57 47
Turn Over Interval (Hari)
Target 2,5 3
Realisasi|{ 3,91 2,39
Net Death Rate (%)
Target 1.5 1,65
Realisasi 14 0,14
Gross Death Rate (%)
Target 2,5 3.3
Realisasi 4.3 0,38
Jumlah Tempat Tidur (Unit)
Target| 100 110
Realisasi|{ 101 101
Jumlah Kematian (Jiwa)
Target - -
Realisasi| 233 219
Jumlah Rawat Jalan/ Out Patien (Jiwa)
Targel | 22116 | 22836
Realisasi | 26726 | 30859
Jumiah Rawat Inap/ In Patient (Jiwa)
Target| 5491 5695
Realisasi| 5405 5803
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Jumlah Kunjungan UGD

Target| 8967 9079

Realisasi{ 8118 7702
Sumber : RSUD KH Daud Anf Tahun Kuala Tungkal 2017

Tabel 4.12
Lima Besar Penyakit yang Menyebabkan Kematian Tahun 2017

No Penyakit Jumlah
1 | Infark Cerebral 32

2 | Tuberkulosis Paru Lainnya 15

3 | Septisemia 12

4 | Gangguan Hantaran dan Aritmia Jantung 10

5 | Penumonia 10

Sumber : RSUD KH Daud Arif Tahun Kuala Tungkal 2017

2.3 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Dari permasalah permasalah yang saat ini sedang dihadapi dalam peningkatan
pelayanan kesehatan masyarakat berikut factor penghambat dan factor pendorong
pembangunan kesehatan sesuai yang telah di uraikan pada bab diatas maka Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengambil keseimpulan bahwa peranan
masyarakat untuk sadar hidup sehat adalah pokok utama dari keberhasilan
pembangunan kesehatan.

Setelah mengetahui inti permasalahan pembangunan tersebut Dinas
Kesehatan Menentukan Isu — Isu Penting Pembangunan Kesehatan Kabupaten

Tanjung Jabung Barat adalah :

a. Pencegahan Penyakit Menular dan tidak menular termasuk percepatan
Eliminasi Tuber Colusis

Peningkatan Cakupan dan Mutu Imunisasi

Upaya Promotif dan Preventif bidang kesehatan melalui dana desa
Meningkatkan kualitas jangkauan pelayanan dan sumber daya kesehatan
Peningkatan status kesehatan ibu dan anak serta Gizi masyarakat

~ 0o oo o

Meningkatkan perlindungan Financial terutama untuk masyarakat miskin

dan tidak mampu
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2.4 Review Terhadap Rancangan Awai RKPD

Dengan diberlakukannya undang undang nomor 23 tahun 2014
tentang pemerintahan Daerah, antara pemerintah pusat, Pemerintah Daerah
Provinsi dan Pemerintah Daerah Kab/Kota. Di mana Kab/Kota maupun Provinsi
mempunyai peran yang sangat besar, maka peran koordinasi dan komunikasi
menjadi sangat penting. Banyak kegiatan yang dilaksanakan sampai ke tingkat
kecamatan maupun desa yang pembiayaannya berasal dari pusat sehingga
memerlukan birokrasi yang sangat panjang. Keberhasilan program tentu saja
ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia (SDM) sarana dan prasarana
yang ada di birokrasi baik di pusat, provinsi, kab/kota bahkan sampai di
kecamatan atau desa.

Selanjutnya perlu disadari bahwa paradigma baru pengelolaan
keuangan negara menuntut adanya perubahan yang mendasar dalam
pendekatan penganggaran. Berbagai perubahan ini membutuhkan dukungan
sistem penganggaran yang lebih responsive yang dapat memfasilitasi upaya
memenuhi tuntutan peningkatan kinerja, kualitas layanan dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya. Saiah satu upaya yang perlu dilakukan adalah
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan program dan
kegiatan. Dan sangat penting juga untuk memastikan bahwa pilihan program
sebagai instrument kebijakan benar-benar merupakan alternatif terbaik yang
mencakup kegiatan-kegiatan yang mencerminkan alternatif terbaik yang
mencakup kegiatan-kegiatan yang mencerminkan alternatif pendekatan paling
efisien untuk menghasilkan keluaran dan efektif dalam mendukung pencapaian
rencana program. Dengan demikian antara kebijakan, program/kegiatan dan
sub kegiatan harus merupakan sebuah rangkaian yang menceminkan adanya
keutuhan konseptuat.

Review terhadap rancangan awal RKPD meliputi kegiatan identifikasi
program dan kegiatan, indikator kinerja program/ kegiatan, tolok ukur atau
target sasaran program/ kegiatan, serta pagu indikatif yang dialokasikan untuk
setiap program dan kegiatan di lingkup Dinas Kesehatan kabupaten Tanjung
Jabung Barat berdasarkan kajian Tim Anggaran berupa rancangan awal RKPD.
Review ini sangat diperiukan dimana untuk mendapatkan formuiasi program
dan kegiatan yang tepat berdasarkan perbandingan antara kebijakan

— S,

Rancangan Akhir Renja Dinkes Tanjabar 2019
28



Pemerintan Daerah dan kebutuhan terhadap program dan kegiatan
berdasarkan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan di masyarakat. Berikut
ini adalah tabel Review Terhadap Rancangan Dinkes tahun 2019.
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

t

Rancangan Akhir Renja Dinkes Ta;u(;bar 2019

Dalam penetapan Program Prioritas Rencana Kerja tahun 2019, Dinas
Kesehatan merujuk pada Program-Program berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri (PERMENDAGRI) 13 Tahun 2006 yang terkait dengan tugas
pokok dan fungsi (tupoksi) Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat
yaitu melaksanakan sebagian kewenangan Kabupaten di Bidang Kesehatan
Lingkungan dan Kesehatan Keluarga sesuai dengan peraluran perundang-
undangan yang berlaku, untuk melaksanakan tugas Pokok tersebut sesuai
dengan Surat Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 46 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Dalam pelaksanaanya Dinas Kesehatan juga melaksanakan
pembangunan kesehatan dengan berupaya mendekatkan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat dengan cara membangun sarana dan
menyediakan tenaga kesehatan disetiap Desa atas permintaan maupun
kebutuhan masyarakat yang di tuangkan dalam berita acara Musrenbang Desa
dan Musrenbang Kecamatan yang berikutnya diperkuat dengan Musrenbang
Kabupaten dan Musrenbang Provinsi, yang pendanaanya dapat bersumber dari
dan APBD, APBN, DAK, dan lainnya .Berikut adatah hasil musrenbang yang
berkaitan dengan pembangunan kesehatan Tahun anggaran 2019.
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Hasil Musrenbang Kecamatan

1.Kec. Tungkal Hir

¢ Penimbunan dan Pemagaran Pustu Kel Patunas
e Pembangunan Poskesdes Sei Raya

2. Kec. Betara

¢ Peralatan Medis Desa Pematang Lumut
¢ Pengerasan HalamanPoskesdes Teluk Kulbi
e Pembangunan Pustu Sei Aji

3. Kec. Tebing Tinggi

e Pemagaran Poskesdes desa Tanjung Makmur
¢ Ambulance Puskesmas Purwodadi

e Rehap Pustu Desa Adi Jaya

¢ Rehap WC Pustu Desa Dusun Delima

4, Kec. Batang Asam

e Pembuatan Pagar Poskesdes Sei Badar RT 4
¢ Renovasi gedung pelayanan Puskesmas Suban
e Pembuatann Selasar Puskesmas

5. Kec. Renag Mendaluh

s Rehap Berat Pustu Rantau Benar

¢ Rehap Poskesdes Sei Rotan

s Peralatan Medis Poskesdes

e Ampere PLN Poskesdes

¢ Rehap Poskesdes Bukit Bakar

¢ Pembangunan Sarana Air Bersih

s Pembangunan Pagar Pustu Dusun Mudo

6. Kec. Muara Papalik

e Pembangunan Pagar Puskesmas Rantau Badak 400 M
¢ Pembangunan Rumah Medis Puskesmas Rantau Badak
e Pembangunan Pagar Poskedes Pematang Balam

Ecmmcangan Akhir R"énja Dinkes Tanjabar 2019



7.Kec. Seberang Kota

» Pembangunan Pagar Keliling Puskesmas Tkl V
¢ Pengadaan Sarana Penerangan Puskesmas

e Pengadaan Sarana Air Bersih

¢ Pengadaan Ambulace Pusling Perairan

8. Kec. Bramitan
e Pembangunan Gudang Obat Puskesmas Sei Saren
9. Kec. Kuala Betara

e Pembangunan Pustu Sei Gebar Barat
e Sarana Penerangan Puskesmas

¢ Peningkatan Puskesmas

¢ Pemenuhan Alat-alat Keehatan

10. Kec. Senyerang

Pembangunan Psutu RT Parit 8
Penambahan SDM Kesehatan
Peningkatan Pelayanan Puskesmas/ Menjadi Rawat Inap

11. Kec. Pengabuan

¢ Relokasi Puskesmas Teluk Nilau
o Pemenuhan Alat Kesehatan Sesuai Standar

12. Kec. Merlung

e Pembangunan Poskesdes Desa Pinang Gading

e Pembangunan Pagar Keliling Puskesmas Perawatan Merlung
e Rehap Puskesmas Perawatan Merlung

¢ Pembangunan IPAL

13. Kec. Tungkal Utu

e Pembangunan Pagar Keliling Puskesmas Pei. Dagang
¢ Pembangunan IPAL Puskesmas
¢ Pemenuhan Peralatan Kesehatan

Rancangan Akhir Renja Dinkes Tanjabar 019



BAB il
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah serta Peraturan Menteri
Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan,pengendalian dan evaluasi Pembangunan Daerah, tata cara
evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka
menengah daerah, serta tatacara perubahan rencana pembangunan jangka
panjang daerah dan rencana kerja pemerintah Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Pembangunan Kesehatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
diselenggarakan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, maka
dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan dinas kesehatan dengan seksama
memperhatikan dasar-dasar pembangunan kesehatan dan sebagaimana tercantum
dalam Rencana Pembangunan Kesehatan Menuju Masyarakat Sehat, maju dan mandiri
dengan menganut dan menjunjung tinggi nilai-nilai yaitu: Pro Rakyat, inklusif, Responsif,
Efektif, dan Bersih.

Dengan memperhatikan dasar-dasar pembangunan kesehatan
tersebut, dan untuk mencapai sasaran pembangunan kesehatan pada akhir
tahun 2025 seperti telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan jangka
Panjang Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2005 - 2025, dan juga
mempertimbangkan  perkembangan, masalah, serta kecenderungan
pembangunan kesehatan ke depan, adapun Visi dan Misi Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dalam RPJMD adalah :

Rancangan Akh—tr;?en}a Dinkes Tanjab?r 2019




Visi Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah

‘Terwujudnya Kabupaten Tanjung Jabung Barat Yang Maju, Adil,
Makmur, Bermartabat dan Berkualitas”.

Adapun deskripsi dari visi tersebut adalah:

MAJU berarti daerah yang memiliki standar hidup relatif tinggi serta ekonomi
merata. Pendapatan masyarakat meningkat melalui pengembangan industri dan
ekonomi kerakyatan.

ADIL berarti kondisi yang ideal secara moral dan material. Anggaran daerah
yang pro rakyat meningkat. Terwujudnya pemerataan pembangunan sesuai
dengan pengembangan potensi daerah. Penciptaan ruang pembangunan yang
lebih adil bagi rakyat. Pelayanan informasi publik yang berimbang dan
transparan.

MAKMUR Dberarti kehidupan masyarakat sejahtera yang terlihat dari
menurunnya rasio kemiskinan dan terpenuhinya pelayanan kebutuhan dasar
masyarakat.

BERMARTABAT berarti suatu kondisi manusia ideal dimana terpenuhinya
penghargaan dan segala hak asasi manusia sebagai makhiuk yang memiliki
harkat dan derajat, kelengkapan itu mampu mewujudkan cipta rasa dan
karyanya yang nyata.

BERKUALITAS berarti meningkatnya taraf hidup masyarakat yang tergambar
pada peningkatan pendapatan dan terjamin peiestarian lingkupan hidup.

Misi Daerah

Misi Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam mencapai
Visi Daerah adalah:
1. Meningkatkan kualitas pelayanan umum melalui pembangunan
infrastruktur dasar kawasan ekonomi yang berkualitas.
2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pendidikan, kesehatan
dan pelestarian lingkungan hidup.
3. Meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat melalui agroindustri dan
perikanan.
4. Meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa melalui hamonisasi
kehidupan beragama dan berbudaya, supremasi hukum dan tata kelola
pemerintahan yang baik.
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Visi Pembangunan Kabupten Tanjung Jabugn Barat ini merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari dari visi Pembangunan Nasional Propinsi Jambi Tahun
2005-2025 dan Visi Pembangunan Nasional Tahun 2005-2025 yang kesemuanya
secara sistematik dan sinergis diarahkan pada pencapaian tujuan nasional
sebagaimana tertuang dalam Pembukaan UUD 1945.

Kesehatan merupakan Misi Pertama sesuai yang tertera di dalam RPJPD
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu Mewujudkan SDM yang berkualitas dan
berahlak mulia, dengan mengedepankan pembangunan pendidikan dan kesehatan
yang berkualitas dan berkeadilan, pengendalian jumlah penduduk, meningkatkan
penguasaan dan pemanfaatan iptek, meningkatnya kualitas kualitas kehidupan
beragama, mengembangkan budaya yang berbasis iptek dan kearifan lokal.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja SKPD
3.2.1 Tujuan
Dinas Kesehatan kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam mewujudkan
misinya menetapkan tujuan sebagi berikut :

1. Meningkatkan pemberdayaan dan promosi kesehatan masyarakat,
meningkatkan kesadaran gizi keluarga dalam upaya meningkatkan status
gizi masyarakat dan meningkatkan pemeliharaan kesehatan masyarakat;

2. Meningkatkan upaya kesehatan primer, sekunder dan tertier pada
masyarakat dan meningkatkan sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan
yang memenuhi standar dan terjangkau oleh masyarakat;

3. Mencegah, menurunkan dan mengendalikan penyakit menular dan tidak
menular serta peningkatan kesehatan lingkungan;

4. Meningkatkan pengelolaan data dan informasi kesehatan, meningkatkan
perencanaan dan penganggaran program pembangunan kesehatan serta
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme tenaga kesehatan.

3.2.2 Sasaran
Adapun sasaran renja dinas kesehatan tahun 2019 sebagai berikut :
1. Meningkatnya Aksebilitas dan mutu fasilits pelayanan kesehatan
2. Meningkatnya kwalitas pelayanan kesehatan masyarakat
3. Meningkatnya kwalitas gizi keluarga dan pemberantasan penyakit
menular dan tidak menular

3.3 Program dan Kegiatan

Rancangan Akhir Renja Dinkes Tanjabar 2019
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BAB IV
PENUTUP

Keberhasilan pembangunan kesehatan tidak semata-mata ditentukan oleh
hasil kerja keras sektor kesehatan, tetapi sangat dipengaruhi oleh hasil kerja serta
kontribusi positif berbagai sektor pembangunan lainnya.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, maka sebagai salah satu pelaku
pembangunan kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
menyusun Rencana Kerja Tahun 2019.

Rencana Kerja (Renja) ini merupakan dokumen perencanaan yang bersifat
Indikatif dan memuat berbagai program pembangunan kesehatan yang akan
dilaksanakan langsung oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2018 dengan penekanan pada pencapaian sasaran program dan indikator
pricitas yang tertuang dalam Issu  Strategis Program Pembangunan bidang
Kesehatan, Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2019 adalah :

e Pencegahan Penyakit Menular dan tidak menular termasuk percepatan
Eliminasi Tuber Colusis

e Peningkatan Cakupan dan Mutu Imunisasi

o Upaya Promotif dan Preventif bidang kesehatan melalui dana desa

¢ Meningkatkan kualitas jangkauan pelayanan dan sumber daya kesehatan

¢ Peningkatan status kesehatan ibu dan anak serta Gizi masyarakat

e Meningkatkan perlindungan Financial terutama untuk masyarakat miskin dan

tidak mampu

Rancangan Akhir Renja Dinkes Tanjabar 2019



Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat disusun
berdasarkan kebutuhan masyarakat akan kesehatan yang selanjutnya dimohon
kepada pemangku kepentingan baik eksekutiv dan legislative untuk dapat membantu
dalam proses perencanaan yang akan kami susun selanjutnya agar pembangungan
kesehatan lebih optimal bagi masyarakat.

Dengan ini diharapkan pelaksanaan kewenangan Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat untuk mengadakan pembinaan, supervisi, monitoring dan
evaluasi terhadap Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan Jaringannya dapat
dilaksanakan dengan baik dengan ketersediaan pembiayanan yang cukup sesuai
dengan usulan yang disampaikan dalam pelaksanaan kegiatan di tahun 2019. Sangat
diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan secara administrasi keuangan harus efektif,
efisien, transparan dan akuntabel.

Kuala Tungkal , Juli 2018
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